
LAPORAN PELAKSANAAN PROGRAM INOVASI 
ASPEK PERLINDUNGAN KEANEKARAGAMAN HAYATI 

Konservasi Gajah Sumatera melalui ECoS Tech di Suaka 
Margasatwa Balai Raja 

Periode: Januari – Desember 2023 

PT PERTAMINA HULU ROKAN WILAYAH KERJA ROKAN 
WILAYAH OPERASI BEKASAP ROKAN 





Konservasi Gajah Sumatera melalui ECoS Tech  
di Suaka Margasatwa Balai Raja 

 

 PT Pertamina Hulu Rokan (PHR) Wilayah Kerja Rokan Wilayah Operasi Bekasap 
Rokan memiliki komitmen dalam melakukan upaya perbaikan lingkungan khususnya 
terkait upaya perlindungan keanekaragaman hayati melalui ECoS Tech.  

1. Permasalahan Awal 
Gajah Sumatera (Elephas maximus sumatranus) merupakan spesies berstatus 
critically endangered (terancam kritis) sesuai IUCN Red List, selain itu juga masuk 
dalam Appendix I sesuai CITES, dan merupakan spesies dilindungi sesuai Permen 
LHK No 106 Tahun 2018. Gajah Sumatera ini hidup dan memiliki ruang jelajah di 
sekitar area Bekasap Rokan, sehingga menimbulkan beberapa konflik atau masalah 
yang secara langsung memberikan dampak pada ancaman pengelolaan Gajah 
Sumatera berupa konflik satwa liar dengan manusia, perburuan liar, penyakit satwa 
liar dan ruang jelajah dan daya dukung habitat yang semakin menurun. Hal ini 
disebabkan oleh tumpang tindih area jelajah atau kehidupan manusia dengan Gajah 
Sumatera, pengerusakan hutan alam yang masih terjadi, dan persoalan rendahnya 
edukasi dan persoalan akses yang lebih mudah ke lokasi satwa liar tersebut. 

 
 

2. Asal Usul Ide Perubahan atau Inovasi 
Berdasarkan isu penting tersebut, Bekasap Rokan berkomitmen untuk mendukung 
program nasional perlindungan Gajah Sumatera melalui program ECoS Tech dan 
bekerjasama dengan LSM Rimba Satwa Foundation (RSF) yang merupakan 
lembaga konservasi yang bekerja untuk perlindungan Gajah Sumatera serta 
melibatkan Balai Besar KSDA Riau sebagai instansi yang memiliki kewenangan 
dalam hal pengelolaan satwa dilindungi salah satunya Gajah Sumatera. 
 
Pengembangan program inovasi melalui ECoS Tech di Suaka Margasatwa Balai 
Raja karena ditemukan interaksi antara aktivitas manusia dengan jalur lintasan Gajah 



Sumatera. Oleh karenanya muncul ide untuk memitigasi interaksi tersebut melalui 
monitoring dan perlindungan Gajah Sumatera menggunakan metode ECos Tech.  
 

3. Perubahan yang dilakukan dari Sistem Lama 
Program Konservasi Gajah Sumatera melalui ECoS Tech di Suaka Margasatwa Balai 
Raja pertama kali diimplementasikan di Indonesia pada Sektor Migas EP atau 
Menurut Best Practice 2018-2023 dari Kementerian Lingkungan Hidup dan 
Kehutanan belum pernah diimplementasikan di sektor Migas EP.   
a. Perubahan Sistem dari Program Inovasi 

 Program Konservasi Gajah Sumatera melalui ECoS Tech di Suaka 
Margasatwa Balai Raja berdampak pada perubahan sistem dimana terdapat 
metode ECoS Tech pada upaya konservasi Gajah Sumatera dengan penjelasan 
sebagai berikut: 

i. Kondisi sebelum adanya program:  
Pergerakan Gajah Sumatera tidak teridentifikasi, sehingga potensi terjadinya 
pertemuan dengan masyarakat menjadi tinggi, beberapa diantara interaksi 
tersebut berupa perusakan kebun masyarakat di sekitar area operasi 
Bekasap Rokan yang berada pada lintasan gajah. Gajah juga pernah 
melintas masuk komplek PHR Bekasap Rokan. 

 

ii. Kondisi setelah adanya program:  
Program Konservasi Gajah Sumatera melalui ECoS Tech di Suaka 
Margasatwa Balai Raja merupakan program monitoring pergerakan 



Gajah Sumatera dengan memanfaatkan GPS Collar dan SMART Patrol 
Technology. Prinsip kerja ECoS Tech (Elephant GPS Collar SMART Patrol 
Technology) dengan memasang GPS Collar pada Gajah Sumatera untuk 
mendapatkan data pergerakan Gajah Sumatera. Data tersebut kemudian 
dianalisa untuk mendapatkan sebaran spatial dan temporal Gajah Sumatera, 
sehingga dapat digunakan sebagai dasar untuk early warning system demi 
memitigasi potensi interaksi negatif gajah baik dengan kegiatan operasi 
maupun masyarakat sekitar. Program ini dilaksanakan dengan 
melibatkan Balai Besar KSDA Riau sesuai dengan Perjanjian Kerjasama 
No. PKS.1817/K.6/BYU/KUM.3/08/2022 dan No. 659/PHR-83000/2022/S0 
sebagai institusi yang berwenang dalam penanganan satwa dilindungi 
seperti Gajah Sumatera, serta bekerjasama dengan LSM Rimba Satwa 
Foundation sesuai dengan Perjanjian Swakelola No. UI24143. 
Penerapan ECoS Tech berkontribusi dalam meningkatkan pengelolaan 
kawasan berkelanjutan dengan membangun jaringan perlindungan 
keanekaragaman hayati yang berkolaborasi dengan organisasi dan 
instansi pemerintahan. 
 

b. Dampak Lingkungan dari Program Inovasi 
Dampak lingkungan yang dihasilkan adalah penambahan jumlah individu Gajah 
Sumatera, dengan jumlah Gajah Sumatera pada tahun 2023 sebanyak 50 ekor. 
Perhitungan nilai absolut dan penjelasan anggaran program inovasi adalah 
sebagai berikut: 

i. Perhitungan hasil absolut 
Perhitungan absolut berdasarkan jumlah Gajah Sumatera yang dimonitoring 
melalui ECoS Tech. Absolut pada tahun 2023 yaitu sebanyak 50 ekor Gajah 
Sumatera. 

Nama Latin Nama Lokal Hasil Absolut 
Luasan Area Konservasi (ha) 580,23 Ha 
Elephas maximus sumatranus Gajah Asia Sumatera 50 Ekor 

ii. Anggaran program 
Anggaran program yaitu biaya yang dianggarkan dalam pelaksanaan 
monitoring, pada tahun 2023 anggaran yang tersedia yaitu Rp 
1.138.000.000,00. 

 
c. Nilai Tambah Program Inovasi 

Nilai tambah dari program inovasi ini adalah berupa perubahan layanan 
produk dan keuntungan yang diperoleh dari program Konservasi Gajah 
Sumatera melalui ECoS Tech di Suaka Margasatwa Balai Raja adalah 

i. Produsen/perusahaan  yaitu ikut serta dalam pelaksanaan konservasi 
satwa liar yang dilindungi dengan status terancam kritis (critically 
endangered) yaitu Gajah Sumatera, serta berkontribusi dalam mewujudkan 



ekosistem yang berkelanjutan bersama dengan LSM RSF dan Balai Besar 
KSDA Riau. Konservasi dilakukan dengan ECoS Tech dengan memastikan 
pergerakan Gajah Sumatera tetap aman dalam koridor Gajah dan aktivitas 
manusia tetap berjalan dengan nyaman. 

ii. Masyarakat yaitu memitigasi interaksi negatif antara manusia dengan Gajah 
Sumatera, sehingga kerugian ekonomi akibat perusakan lahan dapat 
dihilangkan. Dampak jangka panjang yaitu menciptakan kehidupan yang 
aman dari interaksi negatif dengan Gajah Sumatera, sehingga tidak adanya 
rasa khawatir akibat dampak ekonomi dari kebun yang rusak dan terciptanya 
ekosistem yang berkelanjutan. 

 
4. Gambaran Skematis atau Visual Program Inovasi 

 
Sebelum Inovasi 

 
Setelah Inovasi 
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